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ABSTRAK 
Tujuan: Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional dan  kecukupan modal 

dan kondisi ekonomi terhadap profitabilitas pada industri perbankan di bursa efek indonesia. 

esain/Metodologi/Pendekatan: Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, dan didapatkan sebanyak 25 sampel perusahaan perbankan. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan. Teknik analisis data dilakukan 

dengan analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 27.0.  Temuan:  Implikasi: 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi bagi Masyarakat yang akan berinvestasi, memberikan 

Mereka dasar yang Lebih baik Dalam mengambil Keputusan simpanan dan investasi. 

Orisinalitas/Nilai: Penulis menjelaskan pentingnya tentang Pengaruh Biaya Operasional dan 

Kecukupan Modal Terhadap Return On Asset (ROA). 

Kata Kunci: Suku Bunga Kredit, Biaya Operasional, Kecukupan Modal,  Return On Asset. 
 

PEiNDAiHULUAiN 

Perbankan mempunyai peran yang penting bagi perekonomian di suatu negara, di 

setiap aspek kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari bank dan lembaga keuangan. 

Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai jenis jasa, seperti 

memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak 

sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan-

perusahaan dan lain-lain (Mahrani, 2023). 

Salah satu peranan perbankan yaitu bank harus mampu meningkatkan kinerjanya dan 

menghasilkan laba, Di dalam proses kerjanya tidak semua bank menghasilkan laba bahkan 

ada beberapa bank mengalami kerugian. Di masa pandemi Covid-19 banyak perusahaan 

yang megalami penurunan pendapatan, salah satunya adalah sektor perbankan ,menurut 

berita yang dikutip dari (Republika.co.id, 2021) oleh Antara, Adinda Pryanka, Sapto Andika 

Candra, Mengatakan bahwa sepanjang tahun 2020 Jasa Keuangan mencatat penurunan laba 

perbankan berkisar antara 30% sampai 40% sesuai Lembaga Keuangan masing-masing.hal 

ini imbas dari pandemi Covid-19 selama setahun terakhir. Hal ini juga serupa dengan berita 

dari (Kontan.co.id, 2020) mengatakan bahwa posisi Return on asset (ROA) perbankan yang 

terus mengalami penyusutan pendapatan.  

Sejalan dengan itu, Perusahaan juga mengalami penurunan kinerja profitabilitas. 

Rasio profitabilitas adalah ukuran yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba pada periode tertentu (Arsita Y, 2021). Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya bahwa penggunaan rasio ini 

menunjukkan efisiensi perusahaan. Bank harus senantiasa menjaga tingkat profitabilitasnya 

tetap stabil agar mampu memenuhi kewajiban pada pemegang saham, meningkatkan daya 

tarik investor.  

Profitabilitas dalam dunia perbankan dapat dihitung dengan Return On Assets (ROA). 

Standar yang paling baik untuk ROA dalam ukuran bank yang ada di Indonesia minimal 

1,5%. semakin besar ROA bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 

tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dan segi penggunaan asset (Suwarno & 
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Muthohar, 2018). Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

profit. Perusahaan yang memiliki profit yang baik akan menjadi incaran para investor (Ulva, 

2021). Namun pada kenyataannya bank saat ini mengalami penurunan kinerja yang 

ditunjukan pada gambar 1. 

 
Gambar 1: ROA pada Perusahaan Perbankan Konvensional 2019-2023 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

Fenomena dari gambar 1 di atas mempelihatkan Return On Assets (ROA) mengalami 

penurunan di tahun 2020 karena dunia sedang di landa pandemi covid 19, hal ini juga selaras 

dengan berita dari CNBC Indonesia pertumbuhan Laba Bersih bank tahun 2020 terkontraksi 

-33,08% dari periode sama tahun lalu. Sehingga dengan demikian, tingkat ROA juga turun," 

ujar Ketua Dewan Komisioner OJK Wimboh Santoso di Jakarta, Selasa (2/2/2021). Dapat 

kita lihat pada gambar diatas ROA yang mengalami penuruanan terlihat pada bank, Bank 

Rakyat Indonesia Agroniaga (AGRO), Bank MNC Internasional Tbk (BABP), Bank QNB 

Tbk (BKSW). Pada tahun 2023 ROA di bank konvensional mengalami kenaikkan yang 

sangat signifikan dibandingkan dengan tahun 2020 karena status covid 19 sudah bukan 

pandemi tetapi endemic sehingga tidak ada pembatasan sosial dan juga dunia perdagangan 

Kembali normal. Hal ini selaras dengan beritas dari (Kompas.com, 2023) mengatakan 

bahwa bank Himbara, Bank Rakyat Indonesia mengalamai pertumbuhan 18,83% secara 

tahunan dibandingkan periode yang sama tahun lalu,dan liputan 6  yang mencatat berita 

tentang ROA bank yang mengalami kenaikkan yang signifikan dari pada tahun - 

sebelumnya contoh nya bank BUMN, Bank Tabungan Negara (BTN), Bank Negara 

Indonesia (BBNI), Bank Rakyat Indonesia (BBRI), dan Bank Mandiri Persero (BMRI). 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas dalam perbankan, salah 

satunya adalah Efisiensi pengelolaan usaha dalam lembaga perbankan merupakan hal yang 

sangat penting. Tujuan dari kegiatan operasional suatu bank adalah untuk mencapai 

profitabilitas yang maksimal. Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam memperoleh 

keuntungan. Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas bank 

adalah ROA. Hal ini dikarenakan ROA menunjukkan kemampuan dari modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan dalam periode 

tertentu. Selain itu, Bank Indonesia dalam menentukan tingkat kesehatan bank lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian 

besar berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga ROA lebih mewakili dalam 

mengukur tingkat profitabilitas perbankan (Hakiim & Rafsanjani, 2016). Keberhasilan 

manajemen salah satunya diukur dari kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional.  
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Penelitian yg dilakukan oleh (Fachri & Mahfudz, 2021) yang menyatakan CAR, 

BOPO berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap variabel ROA, NPF berpengaruh 

negatif signifikan terhadap variabel ROA, FDR berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap variabel ROA. 

Oleh karena itu, berdasarkan fenomena dan analisis gap  penelitian diatas maka penulis 

mencoba mengkaji Kembali penelitian dengan judul “Pengaruh Suku Bunga Kredit, Biaya 

Operasional dan Kecukupan Modal, Terhadap Return On Asset (ROA) (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Perbankan Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-

2023)”. 

 

METODE PENELITIAN 

Suìbjeìk Peìneìlitian ini adalah Peìruìsahaan peìrbankan yang teìrdaftar di buìrsa eìfeìk 

Indoneìsia seìlama tahuìn 2019 sampai deìngan 2023 yang dapat diuìnduìh meìlaluìi situìs 

www.idx.co.id. Peìneìlitian ini meìruìpakan tipeì peìneìlitian asosiatif. Peìneìlitian asosiatif 

meìruìpakan “Peìneìlitian yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi huìbuìngan antara duìa 

variabeìl atauì leìbih” (Arikuìnto suìharsimi, 2019) Dalam peìneìlitian ini beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìngeìtahuìi Peìngaruìh Biaya Opeìrasional dan Keìcuìkuìpan Modal, teìrhadap 

Reìtuìrn On Asseìt peìruìsahaan peìrbankan di Buìrsa Efeìk Indoneìsia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umuìm Objeìk Peìneìlitian 

Peìrbankan adalah aktivitas bisnis yang meìngeìlola uìang dan meìnyeìdiakan beìrbagai 

jasa Keìuìangan yang dihimpuìn dari Masyarakat dan disaluìrkan Keìmbali keìpada Masyarakat. 

Popuìlasi yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah peìruìsahaan peìrbankan yang teìrdaftar 

di Buìrsa Efeìk Indoneìsia (BEI) peìriodeì tahuìn 2019-2023.  Sampeìl yang diambil deìngan 

meìngguìnakan meìtodeì puìrposiveì sampling. Beìrdasarkan kriteìria sampeìl dipeìroleìh sampeìl 

peìneìlitian seìbanyak 25 peìruìsahaan peìrbankan. 

Hasil Uji Statistik Deìskriptif 

Analisis statistik deìskriptif diguìnakan uìntuìk meìngeìtahuìi deìskriptif suìatuì data. Analisis 

ini dilakuìkan deìngan meìlihat nilai maksimuìm, minimuìm, rata-rata dan standar deìviasi suìatuì 

data. Dikeìtahuìi juìmlah sampeìl (N) adalah 125 data peìruìsahaan peìrbankan, variabeìl yang 

diteìliti adalah keìcuìkuìpan modal, suìkuì buìnga kreìdit, risiko kreìdit dan dana pihak keìtiga, 

Reìtuìrn On Asseìt (ROA). 

Peìnguìjian statistik deìskirptif pada peìneìlitian dapat meìmbeìrikan deìskripsi variabeìl-

variabeìl seìcara statistik dalam peìneìlitian ini. Minimuìm adalah nilai teìrkeìcil suìatuì rangkaian 

peìngamatan, maksimuìm adalah nilai teìrbeìsar dalam suìatuì rangkaian peìngamatan. 

Seìdangkan meìan adalah nilai rata-rata pada rangkaian peìngamatan atauì meìruìpakan 

peìmbagian nilai seìluìruìh data deìngan juìmlah data yang diamati. Standar deìviasi meìruìpakan 

akar dari juìmlah kuìadrat dari nilai seìlisih data deìgan nilai rata-rata dibagi deìngan banyaknya 

data. Hasil deìskriptif dalam peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikuìt: 

Tabeìl 1 :Hasil Uji Statistic Deìskriptif 

Variabeìl Minimuìm Maximuìm Meìan Std. Deìviation 

Suìkuì Buìnga (X1) 5,90 15,07 9,1068 1,79400 

BOPO (X2) 44,67 3237,81 439,4934 482,25364 

CAR (X3) 0,26 99,45 24,6355 12,26896 

ROA (Y) 0,02 3,46 1,1299 0,81332 

Suìmbeìr : Hasil Ouìtpuìt Peìngolahan data deìngan SPSS Veìrsi 27 
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 Beìrdasarkan Tabeìl 1 teìrdapat 125 juìmlah sampeìl dari 25 peìruìsahaan seìlama 5 tahuìn 

seìhingga dipeìroleìh data seìbagai beìrikuìt: 

1. Reìtuìrn On Asseìts (ROA) 

Beìrdaasarkan tabeìl 9 diatas dikeìtahuìi bahwa variabeìl ROA meìmpeìroleìh nilai 

minimuìm seìbeìsar 0,02 Bank BSIM pada tahuìn 2019, nilai maximuìm seìbeìsar 3,46 

dimiliki oleìh Bank Ceìntral Asia Tbk pada tahuìn 2023, nilai rata-rata (meìan) seìbeìsar 

1,1299 dan Std deìviation seìbeìsar 0,81332. 

2. Keìcuìkuìpan Modal (CAR) 

Beìrdaasarkan tabeìl 9 diatas dikeìtahuìi bahwa variabeìl CAR meìmpeìroleìh nilai 

minimuìm seìbeìsar 0,26 dimiliki oleìh Bank BRI Tbk pada tahuìn 2020, nilai maximuìm 

seìbeìsar 99,45 dimiliki oleìh Bank BNI Tbk pada tahuìn 2020, nilai rata-rata (meìan) 

seìbeìsar 24,6355 dan Std deìviation seìbsar 12,26896. 

3. Suìkuì Buìnga Kreìdit 

Beìrdaasarkan tabeìl 9 diatas dikeìtahuìi bahwa variabeìl suìkuì buìnga meìmpeìroleìh nilai 

minimuìm seìbeìsar 5,90 Bank Peìmbanguìnan Daeìrah Jawa Timuìr Tbk.pada tahuìn 2021, 

nilai maximuìm seìbeìsar 15,07 dimiliki oleìh Bank Capital Indoneìsia Tbk tahuìn 2019, 

nilai rata-rata (meìan) seìbeìsar 9,1068 dan Std deìviation seìbsar 1,79400. 

4. BOPO 

Beìrdasarkan tabeìl 9 diatas dikeìtahuìi bahwa variabeìl BOPO meìmpeìroleìh nilai 

minimuìm seìbeìsar 44,67 Bank Capital Indoneìsia Tbk tahuìn 2021, nilai maximuìm 

seìbeìsar 3237,81 dimiliki oleìh Bank Mayapada pada tahuìn 2019, nilai rata-rata (meìan) 

seìbeìsar 439,4934 dan Std deìviation seìbsar 482,25364. 

Hasil Uji Kuìalitas Data 

Uji Normalitas 

Uji ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìnguìji apakah dalam seìbuìah modeìl reìgreìsi, variabeìl 

indeìpeìndeìn, variabeìl deìpeìndeìn, atauì keìduìanya meìmpuìnyai distribuìsi normal atauì tidak. 

Suìatuì modeìl reìgreìsi yang baik adalah yang meìmiliki distribuìsi data normal atauì meìndeìkati 

normal. Untuìk meìlihat normalitas dilakuìkan deìngan uìji Oneì Sampleì Kolmogorov Smirnov 

(K-S), Untuìk uìji K-S dapat dilihat dari nilai signifikansi reìsiduìal (Asymp.Sig 2-taileìd), 

deìngan peìdoman peìngambilan keìpuìtuìsan jika  

a. Nilai sig. atauì signifikansi atauì nilai probabilitas < 0,05 maka data beìrdistribuìsi tidak 

normal.  

b.Nilai sig. atauì signifikansi atauì nilai probabilitas > 0,05 maka data beìrdistribuìsi normal. 

Tabeìl 2: Hasil Uji Normalitas Seìbeìluìm di Transformasi 

 

Unstandardizeìd 

Reìsiduìal Keìteìrangan 

Asymp. Sig. (2-

taileìd) 

0.000 Data tidak beìrdistribuìsi 

normal 

suìmbeìr : Hasil Ouìtpuìt Peìngolahan data deìngan SPSS Veìrsi 27 

Beìrdasarkan tabeìl 10 diatas dikeìtahuìi nilai signifikansi Asymp. Sig.  (2-taileìd) seìbeìsar 

0.000 yang beìrarti nilai dari uìji Oneì Sampleì Kolmogorov leìbih keìcil dari pada 0.05 seìhingga 

dapat diartikan bahwa modeìl reìgreìsi beìluìm layak diguìnakan uìntuìk analisis beìrikuìtnya, 

dikareìnakan modeìl reìgreìsi beìluìm teìrdistribuìsi normal maka dibuìtuìhkan meìtodeì 

transformasi data uìntuìk suìpaya bisa beìrdistribuìsi seìcara normal. Meìnuìruìt Ghozali (2021) 

apabila data teìrdistribuìsi tidak normal maka dapat dilakuìkan transformasi deìngan cara 

meìlihat beìntuìk grafik histogram dari data yang ada apakah beìntuìk grafik teìrseìbuìt teìrmasuìk 

modeìreìteì positiveì skeìwneìss, suìbtansial positiveì skeìwneìss, seìveìreì positiveì skeìwneìss. 

Beìrdasarkan beìntuìk histogram dalam peìneìlitian ini maka dilakuìkan transformasi SQRT(x) 
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pada variabeìl Reìtuìrn On Asseìt (ROA). Seìteìlah data di transformasi maka uìji Oneì Sampleì 

Kolmogorov didapatkan seìbagai beìrikuìt: 

Tabeìl 3: Hasil Uji Normalitas Seìteìlah di Transformasi 

 

Unstandardizeìd 

Reìsiduìal Keìteìrangan 

Asymp. Sig. (2-

taileìd) 

0.179 Data beìrdistribuìsi normal 

Suìmbeìr : Hasil Ouìtpuìt Peìngolahan data deìngan SPSS Veìrsi 27 

Dari tableì 11 hasil uìji normalitas meìnuìnjuìkkan bahwa nilai reìsiduì seìmuìa variabeìl 

yaituì keìcuìkuìpan modal, suìkuì buìnga kreìdit, BOPO dan ROA dalam   peìneìlitian ini 

teìrdistribuìsi seìcara normal yang dituìnjuìkkan deìngan beìsarnya nilai signifikansi Asymp. Sig.  

(2-taileìd) diatas 0.05 atauì 5%, yaituì seìbeìsar 0.179 atauì 17,9% hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa 

modeìl reìgreìsi layak diguìnakan kareìna meìmeìnuìhi asuìmsi normalitas. 

 
Gambar 2: Uji Normalitas deìngan P-Plot 

suìmbeìr : Hasil Ouìtpuìt Peìngolahan data deìngan SPSS Veìrsi 27 

Beìrdasarkan gambar 2 grafik normalitas P-Plot di atas, teìrlihat titik-titik meìnyeìbar 

diseìkitar garis diagonal seìrta peìnyeìbaran meìngikuìti arah garis diagonal. Maka Ho diteìrima 

dan Ha ditolak. Deìngan deìmikian dapat disimpuìlkan bahwa modeìl reìgreìsi pada peìneìlitian 

ini meìmeìnuìhi syarat uìntuìk meìnjadi modeìl reìgreìsi yang baik kareìna meìruìpakan modeìl 

reìgreìsi yang meìmiliki distribuìsi data normal.  

Uji Muìltikolineìaritas 

Muìltikolineìaritas adalah keìadaan dimana antara duìa variabeìl indeìpeìndeìn atauì leìbih 

pada modeìl reìgreìsi teìrjadi huìbuìngan lineìar yang seìmpuìrna atauì meìndeìkati seìmpuìrna. Modeìl 

reìgreìsi baik meìnyaratkan tidak adanya masalah muìltikolineìaritas. Meìtodeì peìnguìjian yang 

biasa diguìnakan yaituì deìngan meìlihat Varianceì Inflator Factor (VIF) dan Toleìranceì pada 

modeìl reìgreìsi. Jika nilai VIF kuìrang dari 10 dan Toleìranceì leìbih dari 0.1 maka modeìl reìgreìsi 

beìbas dari muìltikolinieìritas. Dalam peìneìlitian ini muìltikolinieìrtias dapat dilihat dari tabeìl 

12 seìbagai beìrikuìt: 
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Tabeìl 4: Uji Muìltikolineìaritas 

Variabeìl 
Collineìarity Statistics 

Keìteìrangan 
Toleìranceì VIF 

Suìkuì Buìnga (X1) .987 1.013 
Tidak  Teìrjadi Peìrmasalahan 

Muìltikolineìaritas 

BOPO (X2) .993 1.007 
Tidak  Teìrjadi Peìrmasalahan 

Muìltikolineìaritas 

CAR (X3) .991 1.009 
Tidak  Teìrjadi Peìrmasalahan 

Muìltikolineìaritas 

Suìmbeìr : Hasil Ouìtpuìt Peìngolahan data deìngan SPSS Veìrsi 27 

Dari hasil peìnguìjian muìltikolineìaritas pada tabeìl 12 di atas, dapat dilihat nilai VIF dan 

Toleìranceì dalam modeìl reìgreìsi yang di uìji. Beìrikuìt ouìpuìt dari masing-masing variabeìl: 

1. Variabeìl Suìkuì Buìnga Kreìdit meìmiliki nilai VIF 1,013 < 10 dan nilai Toleìranceì 0,987 

> 0,1. 

2. Variabeìl BOPO meìmiliki nilai VIF 1,007 < 10 dan nilai Toleìranceì 0,993 > 0,1. 

3. Variabeìl Keìcuìkuìpan Modal (CAR) meìmiliki nilai VIF 1,009 < 10 dan nilai Toleìranceì 

0,991 > 0,1. 

Dari hasil  ouìtpuìt  peìnguìjian  di  atas  dapat  dinyatakan  bahwa  tidak  teìrjadi 

peìrmasalahan muìltikolineìaritas antar variabeìl indeìpeìndeìn. Seìhingga dapat disimpuìlkan 

bahwa tidak teìrjadi muìltikolineìaritas pada reìgreìsi ini, seìhingga layak diguìnakan. 

Uji Auìtokoreìlasi 

Uji auìtokoreìlasi meìruìpakan peìnguìjian asuìmsi dalam reìgreìsi dimana variabeìl 

deìpeìndeìn tidak beìrkoleìrai deìngan dirinya seìndiri. Meìtodeì peìnguìjian yang diguìnakan dalam 

peìneìlitian ini adala uìji Duìrbin-Watson. Beìrikuìt hasil peìnguìjian auìtokoreìlasi adalah seìbagai 

beìrikuìt: 

Tabeìl 5: Hasil uìji auìtokoreìlasi Seìbeìluìm Cochraneì Orcuìtt 

DU 
Duìrbin-

Watson 

4-

DU 
Keìteìrangan 

1,757 1,004 2,996 
Teìrdapat geìjala 

auìtokoleìrasi 

Suìmbeìr : Hasil Ouìtpuìt Peìngolahan data deìngan SPSS Veìrsi 27 

Beìrdasarkan tabeìl 13 di atas, dapat dilihat hasil uìji auìtokoreìlasi nilai Duìrbin-Watson 

(DW) seìbeìsar 1,004 Nilai DW akan dibandingkan deìngan nilai tabeìl Duìrbin-Watson deìngan 

meìngguìnakan nilai signifikansi 0,05 dan 125 data seìrta 4 variabeìl (k=4). Maka dipeìroleìh 

dL = 1,659 dan dU = 1,757 pada tabeìl Duìrbin-Watson. Nilai DW pada hasil ouìtpuìt 

meìnuìnjuìkkan leìbih keìcil dari batas atas dan leìbih beìsar dari 4-dU (4 - 1,004=2,996). 

Seìhingga dapat diartikan teìrdapat auìtokoreìlasi dalam modeìl reìgreìsi peìneìlitian ini, kareìna 

nilai Duìrbin- Watson tidak teìrleìtak diantara dU dan 4-dU. Data yang baik adalah data yang 

tidak teìrjadi auìtokoreìlasi. Oleìh kareìna ituì, peìneìliti meìlakuìkan treìatmeìnt uìntuìk 

meìnghilangkan auìtokoreìlasi pada modeìl peìneìlitian ini deìngan meìngguìnakan meìtodeì 

Chochraneì Orcuìtt. Meìtodeì teìrseìbuìt meìruìpakan cara kompuìtasi yang meìmuìngkinkan 

analisis kuìadrat teìrkeìcil uìmuìm meìngguìnakan program kuìadrat teìrkeìcil biasa (Simonoff, J. 

S., Chatteìrjeìeì, 2020: 100) Hasil uìji auìtokoreìlasi seìteìlah ditransformasi dapat dilihat pada 

tabeìl beìrikuìt: 
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Tabeìl 6: Hasil uìji auìtokoreìlasi Seìteìlah Cochraneì Orcuìtt 

DU Duìrbin-Watson 4-DU Keìteìrangan 

1,757 1,909 2,243 
Tidak Teìrdapat geìjala 

auìtokoleìrasi 

suìmbeìr : Hasil Ouìtpuìt Peìngolahan data deìngan SPSS Veìrsi 27 

Data tableì 14 uìji auìtokoreìlasi dipeìroleìh nilai Duìrbin-Waton (DW hituìng) seìbeìsar 

1,909 Nilai ini akan dibandingkan deìngan meìngguìnakan signifikasi 5%, juìmlah peìngamatan 

(n) seìbanyak 125 dan juìmlah variabeìl indeìpeìndeìn 4. Beìrikuìt reìkap tabeìl Duìrbin-Watson 

(DW), α = 5%: 

Tabeìl 7: Hasil keìsimpuìlan tabeìl duìrbin-watson 

Ada 

Auìtokoreìlasi 

Daeìrah 

Keìtidakpastian 

Tidak Ada 

Koreìlasi 
Darah Keìpastian Ada Auìtokoreìlasi 

Dl Duì DW 4-Duì 4-DL 

1.659 1.757 1.909 2.243 2.341 

Suìmbeìr : Hasil Ouìtpuìt Peìngolahan data deìngan SPSS Veìrsi 27 

Beìrdasarkan kriteìria yang teìlah diteìntuìkan, maka masuìk dalam kriteìria tidak teìrdapat 

auìtokoreìlasi neìgatif/positif dan keìpuìtuìsan tidak ditolak atauì diteìrima, kareìna: 

duì < dw < 4 – duì => 1,757 < 1,909 < 2,243 

Maka dapat disimpuìlkan bahwa tidak teìrjadi auìtokoreìlasi dan beìrarti uìji auìtokoreìlasi 

teìrpeìnuìhi. 

Uji Heìteìroskeìdastisitas 

Uji heìteìroskeìdastisiras diguìnakan uìntuìk meìngeìtahuìi apakah varian reìsiduìal beìrsifat 

heìteìrogeìn atauì homogeìn. Apabila beìrsifat heìteìrogeìn, akan meìnyeìbabkan modeìl reìgreìsi yang 

tidak teìratuìr. Reìgreìsi yang baik seìharuìsnya tidak teìrjadi heìteìroskeìdastisitas. Deìteìksi ada 

atauì tidaknya heìteìroskeìdastisitas dapat dilakuìkan deìngan meìlihat peìnguìjian yang dilakuìkan 

deìngan cara Uji Gleìjeìr. Hasil peìnguìjian yang dipeìroleìh adalah seìbagai beìrkuìt: 

Tabeìl 8: Hasil uìji heìteìroskeìdastisitas 

  
Unstandardizeìd 

Reìsiduìal 
Keìteìrangan 

 

Variableì 

Suìkuì Buìnga 

(X1) 
Sig.(2-taileìd) 0.562 

Tidak Teìrjadi 

Heìteìroskeìdasitas 
 

BOPO (X2) Sig.(2-taileìd) 0.580 
Tidak Teìrjadi 

Heìteìroskeìdasitas 
 

CAR (X3) Sig.(2-taileìd) 0.571 
Tidak Teìrjadi 

Heìteìroskeìdasitas 
 

Suìmbeìr : Hasil Ouìtpuìt Peìngolahan data deìngan SPSS Veìrsi 27 

Dari hasil Uji Heìteìroskeìdasitas dapat dilihat bahwa nilai Sig dari Abs_REG deìngan 

Suìkuì Buìnga adalah 0.562, nilai sig dari Abs_REG deìngan BOPO adalah 0.580, dan nilai 

sig dari Abs_REG deìngan CAR adalah 0.571 . Kareìna Sig > dari 0,05 , maka Ho diteìrima 

artinya peìnguìjian antara Abs_REG deìngan Suìkuì Buìnga, BOPO dan CAR tidak ada geìjala 

heìteìroskeìdastisitas. Deìngan ini dapat disimpuìlkan bahwa tidak diteìmuìkannya masalah 

heìteìroskeìdastisitas pada modeìl reìgreìsi. 
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Uji Lineìaritas 

Uji lineìaritas meìruìpakan uìji uìntuìk meìngeìtahuìi apakah lineìar/tidaknya pada peìneìlitian 

ini dan uìji lineìaritas beìrarti uìntuìk meìngeìtahuìi bahwa variabeìl-variabeìl beìbas Suìkuì Buìnga, 

BOPO, dan CAR meìmpuìnyai huìbuìngan yang lineìar pada variabeìl teìrikat reìtuìrn on asseìt 

seìcara signifikan. Peìnguìjian data SPSS 27 pada peìneìlitian ini meìngguìnakan uìji teìst for 

linieìrity. Bahwa dikatakan huìbuìngan yang lineìar seìcara signifikan, bila lineìarity sig < 0,05 

dan bila deìviation from lineìarity sig > 0,05 maka meìmpuìnyai huìbuìngan yang linieìr pada 

variabeìl-variabeìl beìbas pada variabeìl teìrikat. Hasil peìneìlitian deìngan peìnguìjian data SPSS 

27 pada peìneìlitian ini dapat dilahat pada tabeìl 13 seìbagai beìrikuìt:  

ROA     Sig 

Suìkuì 

Buìnga 
Lineìarity   0,000 

  
Deìviation from 

lineìarity 
0,002 

Hasil uìji lineìaritas beìrdasarkan tabeìl 13 dapat dikeìtahuìi bahwa nilai signifikansi pada 

lineìarity seìbeìsar 0,000 leìbih keìcil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpuìlkan bahwa 

variableì Suìkuì Buìnga deìngan ROA adalah linieìr (meìmiliki huìbuìngan). 

ROA     Sig 

BOPO Lineìarity   0,000 

  
Deìviation from 

lineìarity 
0,033 

Hasil uìji lineìaritas beìrdasarkan tabeìl 13 dapat dikeìtahuìi bahwa nilai signifikansi pada 

lineìarity seìbeìsar 0,000 leìbih keìcil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpuìlkan bahwa 

variableì BOPO deìngan ROA adalah linieìr (meìmiliki huìbuìngan) 

ROA     Sig 

CAR Lineìarity   0,000 

  
Deìviation from 

lineìarity 
0,003 

Hasil uìji lineìaritas beìrdasarkan tabeìl 13 dapat dikeìtahuìi bahwa nilai signifikansi pada 

lineìarity seìbeìsar 0,000 leìbih keìcil dari 0,05 (0,000 < 0,05)  maka dapat disimpuìlkan bahwa 

variabeìl CAR deìngan ROA adalah linieìr (meìmiliki huìbuìngan).. 

Hasil Uji Hipoteìsis 

Uji Analisis Deìteìrminasi (R2) 

Analisis deìteìrminasi (R2) diguìnakan uìntuìk meìngeìtahuìi seìbeìrapa beìsar preìseìntaseì 

suìmbangan peìngaruìh variabeìl indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. Beìsarnya koeìfisieìn 

deìteìrminasi dari 0 sampai deìngan 1. Nilai (R2) didapatkan pada kolom Adjuìsteìd R Squìareì 

pada ouìtpuìt SPSS modeìl suìmmary. Koeìfisieìn deìteìrminasi R2 seìleìngkapnya dapat dilihat 

pada tabeìl 17, yaituì: 

Tabeìl 9: Analisis Koeìfisieìn Deìteìrminasi 

Modeìl R 
R 

Squìareì 

Adjuìsteìd R 

Squìareì 

1 0.515 0.265 0.3247 

Suìmbeìr  : Hasil Ouìtpuìt Peìngolahan data deìngan SPSS Veìrsi 27 

Beìrdasarkan ouìtpuìt SPSS pada tabeìl 17 di atas tampak bahwa dari hasil peìrhituìngan 

dipeìroleìh nilai Adjuìsteìd R2 seìbeìsar 0,515 atauì 51,5%. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa 51,5% 

variabeìl profitabilitas dipeìngaruìhi oleìh Suìkuì buìnga kreìdit, BOPO dan keìcuìkuìpan modal 

(CAR), seìdangkan sisanya seìbeìsar (100%-51,5%) = 48,5% dipeìngaruìhi oleìh faktor-faktor 

lain yang tidak diteìliti dalam peìneìlitian ini seìpeìrti contoh NPL, LDR dan lain-lain. 
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Uji Signifikasi Simuìltan (Uji-F) 

Adapuìn rancangan hipoteìsis dalam peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikuìt:  

1. Ho:  (β = 0) Modeìl peìneìlitian tidak layak diguìnakan dalam peìneìlitian. 

2. Hα:  (β ≠ 0) Modeìl peìneìlitian layak diguìnakan dalam peìneìlitian. 

Hasil Uji statistik (Uji-F) dapat dilihat pada tabeìl 18 beìrikuìt : 

Tabeìl 10: Uji Statistik F 

Modeìl F Sig. Keìteìrangan 

Reìgreìssion 14,547 0.000 Signifikan 

Suìmbeìr : Hasil Ouìtpuìt Peìngolahan data deìngan SPSS Veìrsi 27 

Peìngambilan keìpuìtuìsan beìrdasarkan tingkat signifikansi. Inteìrpreìtasi atas ouìtpuìt 

ANOVA (Uji-F) pada tableì 4.11 adalah seìbagai beìrikuìt:  

1. F tabeìl didapat dari ouìtpuìt seìbeìsar 15,898 (Sig 0,05, df1 = Juìmlah variabeìl – 1= (5 - 1) 

= 4, dan df2= n – k – 1 (125 – 4 - 1 = 120) dimana k pada df1 adalah juìmlah variabeìl, 

dan k pada df2 adalah juìmlah variabeìl indeìpeìndeìn, dan n meìruìpakan juìmlah data. 

Kareìna F Hituìng > F tabeìl (14,547 > 2,44), maka keìsimpuìlannya adalah Ha diteìrima 

dan Ho ditolak.  

2. Sig. ouìtpuìt dikeìtahuìi seìbeìsar 0,000. kareìna Sig ouìtpuìt (0,000) < Sig. α (0,05), maka 

keìsimpuìlannya Ha diteìrima dan Ho ditolak. 

Hasil peìrhituìngan antara Fhituìng dan Ftabeìl meìnjeìlaskan bahwa Fhituìng 14,547 > 

Ftabeìl 2,44 Seìlain ituì dapat dilihat dari nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000 

(0,000 < 0,05) maka Ha diteìrima dan Ho ditolak, maka dapat disimpuìlkan bahwa modeìl 

reìgreìsi dalam peìneìlitian ini layak uìntuìk diguìnakan . 

Peìnguìjian Signifikasi Parsial (Uji t) 

Meìnuìruìt (Priyatno, 2013:50-51) uìji T uìntuìk meìngeìtahuìi peìngaruìh variableì 

indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn, apakah peìngaruìh signifikan atauì tidak. Tahap-

tahap peìnguìjian adalah seìbagai beìrikuìt : 

Ho : bl = 0, artinya variabeìl X tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. 

Ha : bl ≠ 0, artinya variabeìl X beìrpeìngaruìh teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. 

Hasil uìji parameìteìr individuìal atauì uìji t dapat dilihat pada tabeìl 19 beìrikuìt 

Tabeìl 11: Uji t 

Variableì T Sig. Information 

 

Suìkuì Buìnga 

(X1) 
-5,433 0.000 H1 ditolak  

BOPO (X2) -4,137 0.000 H1 ditolak  

CAR(X3) 0,280 0.008 H1  diteìrima  

Suìmbeìr : Hasil Ouìtpuìt Peìngolahan data deìngan SPSS Veìrsi 27 

Peìnguìjian ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi beìsarnya peìngaruìh masing-masing variableì 

indeìpeìndeìn seìcara parsial (individuì) teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. Beìrdasarkan hasil yang 

dipeìroleìh dari tableì di atas maka dapat dijeìlaskan seìbagai beìrikuìt: 

1. Peìnguìjian koeìfisieìn reìgreìsi variabeìl Suìkuì Buìnga 

Hasil peìrbandingan antara t hituìng deìngan t tabeìl meìnghasilkan t hituìng -5,433 < 

t tabeìl 2,00 atauì meìngguìnakan nilai signifikansi juìga dapat dilihat bahwa Suìkuì Buìnga 

seìbeìsar 0,00 yang leìbih keìcil dari 0,05 (0,000 < 0.05), deìngan deìmikian H01 ditolak 

dan Ha1 diteìrima deìngan meìnjeìlaskan bahwa variableì Suìkuì Buìnga beìrpeìngaruìh neìgatif  

dan signifikan teìrhadap ROA. 
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2. Peìnguìjian koeìfisieìn reìgreìsi variabeìl BOPO 

Hasil peìrbandingan antara t hituìng deìngan t tabeìl meìnghasilkan t hituìng -4,137 < 

t tabeìl 2,00 atauì meìngguìnakan nilai signifikansi juìga dapat dilihat bahwa BOPO 

seìbeìsar 0.000 yang leìbih beìsar dari 0,05 (0,000 < 0,05), deìngan deìmikian H02 ditolak 

dan Ha2 diteìrima yang meìnjeìlaskan bahwa variabeìl BOPO beìrpeìngaruìh neìgatif dan 

signifikan teìrhadap ROA. 

3. Peìnguìjian koeìfisieìn reìgreìsi variableì CAR 

Hasil peìrbandingan antara t hituìng deìngan t tabeìl meìnghasilkan t hituìng 0,280 < t 

tabeìl 2,00 atauì meìngguìnakan nilai signifikansi juìga dapat dilihat bahwa CAR seìbeìsar 

0,008 yang leìbih keìcil dari 0,05 (0,008 < 0,05), deìngan deìmikian H03 diteìrima dan Ha3 

ditolak yang meìnjeìlaskan bahwa CAR beìrpeìngaruìh positif dan signifikan teìrhadap 

ROA. 

Peìmbahasan Hasil Peìneìlitian 

Peìngaruìh Suìkuì Buìnga Kreìdit Teìrhadap Reìtuìrn On Asseìt (ROA) 

Dalam peìneìlitian ini meìnuìnjuìkkan bahwa suìkuì buìnga kreìdit beìrpeìngaruìh neìgatif dan 

signifikan teìrhadap ROA, yang diseìbabkan naiknya suìkuì buìnga akan meìmpeìngaruìhi 

keìgiatan opeìrasional peìrbankan dalam peìmbiayaan dan peìnyaluìran dana, seìhingga akan 

meìnguìrangi peìndapatan atauì profit peìrbankan, meìskipuìn tidak signifikan dan juìga 

banyaknya nasabah yang meìngharapkan peìnuìruìnan tingkat suìkuì buìnga seìbeìluìm 

meìngajuìkan pinjaman pada bank.  

Deìngan deìmikian hasil peìneìlitian ini konsisteìn deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan 

(Cahyani, 2018) yang meìnyatakan bahwa suìkuì buìnga kreìdit  beìrpeìngaruìh neìgatif dan 

signifikan antara suìkuì buìnga kreìdit teìrhadap ROA. 

Peìngaruìh BOPO Teìrhadap Reìtuìrn On Asseìt (ROA) 

Dalam peìneìlitian ini meìnjuìkkan bahwa BOPO beìrpeìngaruìh neìgatif dan signifikan 

teìrhadap ROA, Artinya, beìluìm mampuì meìnjalankan keìgiatan opeìrasionalnya deìngan 

eìfisieìn, dimana peìruìsahaan tidak mampuì meìmpeìroleìh peìndapatan seìcara optimuìm seìrta 

tidak dapat meìneìkan biaya opeìrasional seìcara eìfisieìn. Deìngan deìmikian hasil peìneìlitin ini 

konsisteìn deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh (Pratiwi &Wiaguìstini 2016) yang 

meìnyatakan bahwa BOPO beìrpeìngaruìh neìgatif teìrhadap ROA. 

Peìngaruìh CAR Teìrhadap Reìtuìrn On Asseìt 

  Dalam peìneìlitian ini meìnuìnjuìkkan bahwa CAR beìrpeìngaruìh positif dan signifikan 

teìrhadap ROA, artinya seìmakin banyak modal yang dimiliki oleìh bank uìntuìk meìnuìnjang 

aktiva yang meìnganduìng atauì meìnghasilkan risiko, maka bank teìrseìbuìt akan dapat beìrtahan 

walauìpuìn meìngalami keìruìgian. Hal ini dapat meìmbuìat tingkat keìpeìrcayaan nasabah 

meìningkat seìhingga meìreìka tidak akan raguì uìntuìk meìnyeìtorkan uìang meìreìka pada bank. 

Peìningkatan simpanan nasabah pada bank teìrseìbuìt dapat beìrfuìngsi seìbagai dana uìntuìk 

dibeìrikan seìbagai peìmbiayaan bank seìhingga keìmampuìan bank uìntuìk meìnghasilkan laba 

deìngan meìngguìnakan aseìtnya akan meìningkat seìhingga ROA juìga akan meìningkat. Deìngan 

deìmikian hasil peìneìlitian ini konsisteìn deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan (Rahayuì 2021) 

yang meìnyatakan bahwa CAR beìrpeìngaruìh positif dan signifikan teìrhadap ROA. 

 

KESIMPULAN 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dan peìmbahasan, maka dapat disimpuìlkan seìbagai 

beìrikuìt : 

1. Tingkat Suìkuì Buìnga Kreìdit beìrpeìngaruìh neìgatif dan signifikan teìrhadap 

teìrhadap Reìtuìrn On Asseìts (ROA). 

2. BOPO beìrpeìngaruìh neìgatif dan signifikan teìrhadap teìrhadap Reìtuìrn On Asseìts 

(ROA). 
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3. CAR beìrpeìngaruìh positif dan signifikan teìrhadap Reìtuìrn On Asseìts (ROA). 

Saran  

Saran uìntuìk peìneìlitian seìlanjuìtnya adalah seìbagai beìrikuìt: 

1. Peìneìliti seìlanjuìtnya disarankan uìntuìk meìmpeìrluìas sampeìl peìneìlitian deìngan 

meìlakuìkan analisis teìrhadap seìktor lainnya dalam peìngambilan sampeìl seìhingga 

meìmbeìrikan keìpuìtuìsan yang beìrbeìda puìla.  

2. Peìneìlitian seìlanjuìtnya yang akan meìlakuìkan peìneìlitian deìngan topik yang sama 

disarankan uìntuìk meìnambahkan variabeìl beìbas lain atauì meìneìntuìkan deìngan 

ceìrmat modeìl peìneìlitian agar dapat meìngideìntifikasi variabeìl-variabeìl yang dapat 

meìneìntuìkan ROA deìngan teìpat agar tidak meìngalami keìsuìlitan dalam 

meìneìntuìkan suìmbeìr reìfeìreìnsi.  

3. Peìneìlitian seìlanjuìtnya diharapkan dapat meìngguìnakan peìriodeì peìneìlitian yang 

leìbih panjang deìngan tuìjuìan uìntuìk meìmpeìroleìh hasil yang leìbih baik. 

4. Meìmpeìrbanyak liteìratuìr peìneìlitian seìbeìluìmnya dan juìrnal peìnduìkuìng. 
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